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A. MOTTO: 

 

Tidak ada usaha yang berakhir sia-sia. Semangat saat ini memulai masa depan 

yang cerah. 

Berlatihlah sekuat mungkin akan membuahkan kemampuan yang hebat. 

Isilah masa mudah dengan energi positif. Lakukan apapun yang kau ingingkan 

demi masa depan 

 

 

 

 

B. Kupesembahkan Kepada 

 

Sang Tuhan Yang Maha Esa 

Kedua Orang Tua 

Saudara-saudara Tersayang 

Teman-teman yang Kucinta 

Dosen Pembimbing 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman sekarang ini kemajuan teknologi begitu pesat, perkembangan 

pendidikan dan teknologi kian meningkat dan persaingan terhadap dunia kerja pun 

semakin ketat. Berbagai kalangan menimbulkan banyak masalahkarena perbedaan 

pendapat antara manusia satu dengan manusia lainnya.Sulitnya lapangan pekerjaan 

merupakan salah satu masalah yang paling sering dihadapi oleh setiap masyarakat. 

Sebagai manusia yang memiliki visi misi, tujuan, strategi, dan wawasan 

kedepan hendaknya memahamiakan perkembangan teknologi yang mempunyai arti 

penting dalam suatu pekerjaan, karena hal tersebut menuntut kita untuk mengikuti 

perkembangan zaman supaya tidak tertinggal terhadap informasi yang ada. Saat ini 

ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi sangat maju dan dapat 

mempengaruhi perubahan terhadap pola hidup masyarakat tanpa memandang 

kalangan dan perekonomian masyarakat. 

 

Sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi 

banyak menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan yang tetap karena 

tidak memiliki kemampuan atau skill yang lebih serta kurangnya pengalaman 

bekerja membuat perusahaan merasa kurang yakin untuk menempatkan SDM 

tersebut. 
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Selain itu, banyak sumber daya manusia yang tidak mampu melakukan 

promosi diri dengan baik untuk meyakinkan perusahaan agar menerima 

mereka.Banyakperusahaan yang lebih memilih menggunakan tenaga mesin 

dibanding tenaga manusia karena lebih menguntungkan. 

Praktik Kerja Lapangan adalah salah satu bentuk implementasi secara 

sistematis dan sinkron antara program pendidikan di kuliah dengan program 

penguasahan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di 

dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. Salah satu upaya peningkatan 

sumber daya manusia khususnya dalam pendidikan perguruan tinggi adalah melalui 

program Praktik Kerja Lapangan yang merupakan sarana penting bagi 

pengembangan mahasiswa untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu program yang 

dilakukan oleh Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech untuk menciptakan 

lulusan yang berkualitas dan membangun kepercayaan diri mahasiswa. 

Selain itu tujuan diadakannya Praktik Kerja Lapangan adalah mengasah 

kemampuan dan keahlian mahasiswa pada bidangnya masing-masing sebagai nilai 

tambah untuk mampu bersaing dengan banyak calon tenaga kerja dan 

menumbuhkan kepercayaan perusahaan untuk mempekerjakan mereka di 

perusahaan tersebut. 

Pada saat mahasiswa melaksanakan Praktik Kerja Lapangan disuatu 

perusahaan, penulis akan mengetahui dan memahami etika di dalam dunia kerja 

secara langsung dan praktikan dituntut untuk mampu meningkatkan kemampuan 

dan kinerja praktikan untuk menjadi tenaga kerja yang siap pakai yang memiliki 
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keterampilan, kualitas, bertanggungjawab dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan kerja 

Inspektorat Daerah Provinsi mempunyai tugas membantu Gubernur dalam 

membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh perangkat daerah. 

Praktik Kerja Lapangan dilakukan di Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

dikarenakan perusahaan tersebut merupakan Perusahaan yang cukup besar dalam 

bidang pemerintahan dan memiliki banyak kegiatan yang sesuai akuntansi. 

Selama melaksanakan PKL di kantor Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan, penulis harus mematuhi semua peraturan yang ada di perusahaan tersebut 

dan menyelesaikan semua pekerjaan yang diberikan oleh instansi dengan baik dan 

benar karena hal tersebut akan membawa nama baik penulis sendiri maupun nama 

baik Universitas.. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi pengeluaran 

kas pada bagian pengawasan di perusahaan tersebut telah berjalan dengan baik atau 

tidak, sehingga penulis menentukan judul "Laporan Kegiatan Prosedur 

Pengeluaran Kas Pada Bagian Pengawasan Inspektorat Sumatera Selatan” 
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1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 

Untuk memberikan gambaran kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakan PKL khususnya tentang prosedur pengeluaran kas di Inspektorat 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 

Adapun manfaat Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Penulis dapat mengaplikasikan ilmu teori yang dapat pada saat kuliah dan 

menerapkannya di lapangan serta memberikan gambaran mengenai dunia 

kerja 

2. Memberikan kesempatan kepada penulis untuk memperoleh pengalaman 

nyata dalam mengkasifikasi teori administrasi perkantoran maupun 

Akuntansi dalam kegiatan kantor yang sesungguhnya 

3. Melatih Kemampuan penulis untuk bisa beradaptasi mandiri dan bertanggung 

jawab 

 

 

1.4 Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 

Laporan kegiatan yang dilaksanakan di Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan sebuah perusahaan sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintahan 

(APIP) memiliki peranan yang sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintah 

di daerah. Berikut merupakan informasi mengenai instansi tempat pelaksanaan 
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yang akan dikaji. Berikut merupakan informasi mengenai instansi tempat 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Nama Perusahan : Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Alamat : JL. Ade Irma Nasution 

Phone : (0711) 354221 

 

Fax : (0711) 350977 

 

Email : http://inspektorat.sumselprov.go.id/webmail 

 

 

 

1.5 Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 

1.5.1 Tahap Pelaksanaan 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, penulis melaksanakan 

kegiatan PKL kurang lebih selama 1 bulan, dimulai sejak tanggal 12 September 

2022 sampai dengan 12 Oktober 2022. Hari dan Jam Kerja penulis adalah hari Senin 

sampai dengan Jum’at dengan Jam Kerja mulai dari 08.00 sampai dengan 16.00. 

http://inspektorat.sumselprov.go.id/webmail
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Tabel 1.1 Jadwal Kerja Praktik Lapangan Selama Sebulan 
 

Hari Jam Kerja Keterangan 

Senin s/d Jumat 

08.00 – 12.00  

12.00 – 13.00 Istirahat 

13.00 – 16.00  

Sumber : data diolah, 2022 

Alasan mengapa penulis memilih Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) karena Tempat Tersebut 

menggunakan fasilitas berbasis teknologi dan informasi dalam kegiatan 

operasionalnya disini juga sesuai dengan jurusan yang penulis ambil yaitu 

Akuntansi. 

 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Metode Obsevarsi 

Menurut (Kusumaningtyas, R. H., & Rahajeng, 2017) Pengumpulan data 

dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung yaitu cara 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar 

lain untuk keperluan tersebut. Disimpulkan bahwa metode observasi adalah 

kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan mahasiswa untuk mencari 

suatu penemuan berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta gagasan yang di 

dapat secara langsung dan tidak langsung di tempat magang yang diteliti. Melalui 

observasi penulis terlibat langsung dalam kegiatan mencatat surat masuk dan surat 

keluar hingga mencatat kas masuk dan kas keluar (Adelin, 2016a; Annisa, 2017; 

Aprizal, 2019; E. F. Hartati, 2016; Sriyeni, 2022; Sunarti; Setiawan, 2023; 

Widyanto, 2015; yayuk, 2022). 
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2. Metode Wawancara 

Menurut (Oliver, 2017) wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh 

dua orang untuk bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, 

sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik 

tertentu.. Wawancara tersebut telah dilakukan dengan cara tanya-jawab kepada 

narasumber Bapak Aldo selaku Ketua Pimpinan bagian Keuangan yang 

menjelaskan tentang masalah-masalah keuangan yang ada di Inspektorat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

 

3. Metode Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku arsip, dokumen, tulisan, 

angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian.. 

 

 

4. Metode Studi Pustaka 

Menurut (Nasution, 2020) Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data 

dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai 

laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Seperti halnya 

yang dilakukan penulis ketika PKL yaitu melihat beberapa buku-buku yang 

berhubungan dengan Inspektorat Provinsi sumatera Selatan (Agam & Aprizal, 

2023; Darnis & Adelin, 2016; E. Hartati, 2016b; Hassanah & Sriyeni, 2022; 

Munandar & Annisa, 2021; Sunarti & Setiawan, 2023; Wulandari & Widyanto, 

2022; Yayuk Ike Melani, 2021). 



 

 

 

BAB II 

KEADAAN UMUM TEMPAT PKL 

 
2.1 Sejarah Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Perkembangan pengawasan daerah dan perubahannya dipengaruhi oleh sistem 

pemerintahan Negara sebagaimana Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 

Pokok-pokok pemerintahan Daerah, Dalam menjalankan pengawasan pemerintah 

Daerah pada masa Orde Baru dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 

220 Tahun 1979 tentang Struktur dan Tata Kerja Inspektorat Wilayah 

Kab/Kotamadya. 

Inspektorat Wilayah Dati II Palembang sesuai dengan Surat Keputusan 

Menteri Dalam Negeri No. 110 Tahun 1980 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Inspektorat Wilayah Kabupaten / Kodya sebagai perangkat pengawasan umum 

secara administratif bertanggung jawab langsung kepada Bupati/Walikota/Kepala 

Daerah Tingkat II dalam kedudukannya selaku Kepala Wilayah Kotamadya dan 

secara teksnis bertanggung jawab kepada Badan Pengawas Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

Inspektorat Wilayah Dati II Palembang di Tahun 1980 dipimpin oleh seorang 

Kepala untuk pertama kalinya dipimpin oleh Bapak Drs. A. Baragus. Mulai tahun 

1981 pegawai Inspektorat Wilayah Dati II Palembang sudah ada yang diangkat 

khusus oleh Menteri Dalam Negeri yang disebut pegawai ”dipekerjakan”, sehingga 

sudah ada 3 (tiga) jenis pegawai yang ditempatkan yaitu pegawai daerah, pegawai 

pusat diperbantukan (DPB) dan pegawai pusat dipekerjakan (DPK). Untuk 

pegawai jenis DPK tersebut seluruh gaji dan tunjangannya dibayar dengan 
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dana APBN sedangkan pegawai daerah dan pegawai DPB dibiayai dengan 

alokasi dana APBD. 

Kemudian pada tahun 1982 Kepala Inspektorat Wilayah Dati II Palembang 

diganti oleh Bapak H. A. M Yaqub Ratu Anum, BA, Beliau menjabat selama 7 

(tujuh) tahun yaitu sampai tahun 1989. 

Pada Tahun 1989 Kepala Inspektorat Wilayah Dati II Palembang dijabat 

oleh Bapak Drs. Rustam Effendi, Tahun 1991 terjadi lagi perubahan Struktur 

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Kotamadya yang ditetapkan dengan 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 1991 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Inspektorat Wilayah Kab/Kotamadya. 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri tersebut kedudukan 

Inspektorat Wilayah Kab/Kotamadya adalah aparat pengawasan fungsional yang 

taktis operasional berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Bupati/Walikota/Kepala Daerah Tingkat II sedangkan teknis administratif berada 

di bawah pembinaan Menteri Dalam Negeri. 

Sesuai keputusan Menteri Dalam Negeri tersebut, Inspektorat Wilayah Dati 

II Palembang tetap dipimpin oleh Bapak Drs. Rustam Effendi sampai dengan tahun 

1992. Kemudian di Tahun 1992 jabatan Inspektur Wilayah Dati II Palembang 

digantikan oleh Bapak Arfan Zainuri, SH dengan masa jabatan selama ± 3 

(tahun) yang selanjutnyadi Tahun 1995 Inspektur Wilayah Dati II Palembang di 

jabat oleh Bapak H. Husni Thamrin, SH., MH beliau menjabat selama ± 6 (enam) 

tahun. Kepemimpinan Badan Pengawas Daerah Kota Palembang di Tahun 2001 

dipimpin oleh Bapak H. Toni K. Pangarbesi, SH., M.Si. 
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Seiring dengan bergulirnya reformasi dalam penyelenggaraan pemerintahan 

khususnya dalam pelaksanaan otonomi daerah yang mengacu kepada Undang- 

Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, maka jika selama ini 

organisasi dan tata kerja Inspektorat Wilayah Kabupaten/Kotamadya diatur dengan 

Keputusan Menteri Dalam Negeri, setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999, 

Mulai tahun 2001 Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Wilayah 

kab/Kotamadya diatur dengan Peraturan Daerah sebagaimana yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi 

Perangkat Daerah. Sejalan dengan itu, Inspektorat Wilayah Kab/Kotamadya 

berobah nomenklatur menjadi Badan Pengawas Daerah yang ditetapkan dengan 

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor Tahun tentang Pembentukan Organisasi 

dan Tata Kerja Badan/Kantor Daerah Propinsi Sumatera Selatan. 

Dalam kedudukannya Badan Pengawas Daerah merupakan unsur penunjang 

Pemerintahan Daerah di bidang pengawasan, yang dipimpin oleh seorang 

Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui 

Sekretaris Daerah. Untuk pertama kalinya di masa otonomi daerah tersebut Kepala 

Badan Pengawas Kota Palembang, tetap dijabat oleh Bapak H. Toni K. Pangarbesi, 

SH., M.Si. Sejak bergulirnya otonomi Daerah, maka seluruh Pegawai dialih status 

menjadi pegawai daerah, sehingga sejak itu tidak dikenal lagi adanya pegawai DPK 

dan DPB. 
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Sampai dengan tahun 2002 Kepala Badan Pengawas Kota Palembang dijabat 

oleh Drs. H. Syarifuddin Azhar., MM, yang kemudian di tahun 2003 digantikan 

oleh Bapak Drs. H. A. Wahid Sjukur yang sebelumnya menjabat sebagai Wakil 

Kepala Badan Pengawas Daerah Kota Palembang. 

Sejalan dengan perubahan paradigma penyelenggaraan otonomi daerah 

sebagaimana dimaksud perubahan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yaitu 

dengan UndangUndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, maka 

berdasarkan pertimbangan dan masukkan dari berbagai pihak, 

Maka nomenklatur Badan Pengawas Daerah dikembalikan lagi menjadi 

Inspektorat, Beliau menjabat sampai tahun 2007 yang kemudian jabatan Inspektur 

Kota Palembang di jabat Oleh Bapak Drs. H. M. Amir Hamzah (sebelumnya 

menjabat Sekretaris Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan). 

Sebagaimana Peraturan Pemerintah RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

Organisasi Perangkat Daerah. Berdasarkan ketentuan tersebut sejalan dengan 

perubahan organisasi perangkat daerah lainnya di Pemerintah Kota Palembang, 

maka Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Kota Palembang di tetapkan dengan 

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 

Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis, 

Berdasarkan Peraturan daerah tersebut tersebut kedudukan Inspektorat Kota 

Palembang merupakan unsur penunjang pengawas penyelenggaraan pemerintahan 

daerah, dan secara tegas dinyatakan bahwa Inspektorat Kota Palembang dipimpin 

oleh seorang Inspektur yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 
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kepada Walikota Palembang dan secara teknis administratif mendapat 

pembinaan dari Sekretaris Daerah. 

Sebagai Inspektur Kota Palembang pertama kali sesuai Peraturan Daerah Kota 

Palembang Nomor 10 Tahun 2008 jabatan Inspektur Kota Palembang masih di 

jabat oleh Bapak Drs. H. M. Amir Hamzah, beliau juga sebelumnya bertugas 

sebagai pomeriksa di Inspektorat Wilayah Dati II Palembang dan Sekretaris 

Inspektorat Wilayah Propinsi Sumatera Selatan (Abdurrahman & Ike, 2022; 

Adelin, 2016b; Annisa, 2020a; Fatmariani; Hartati, 2016; E. Hartati, 2016a; 

Hidayat et al., 2023; Joseph & Widyanto, 2022; Kurniati & Sriyeni, 2023; 

Ramadhan & Aprizal, 2023). 

Pada Tahun 2011 tanggal 12 Juli 2011 Jabatan Inspektur Kota Palembang di 

jabat oleh Bapak Drs.Toto Suparman, AK, Beliau sebelumnya sebagai pegawai 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Pusat yang dipekerjakan di 

Pemerintah Kota Palembang atas permintaan Khusus Walikota Palembang guna 

lebih meningkatkan pengawasan di lingkungan Pemerintah Kota Palembang. 

Pada Tahun 2022 tanggal 5 April 2022 sampai artikel ini ditulis Jabatan 

Inspektur Kota Palembang di jabat oleh Ibu Jamiah Haryanti, S.H., M.H. 

 

2.2 Visi Dan Misi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

 
2.2.1 Visi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

 

Menjadi lembaga pengawas internal yang profesional sebagai penjamin 

mutu dan mitra kerja dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik. 
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2.2.2 Misi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

1. Meningkatkan Kapabilitas pengawasan melalui aparat pengawasan yang 

profesional 

2. Melaksanakan pengendalian internal melalui sistem pengendalian internal 

pemerintahan (SPIP) 

3. Meningkatkan Koordinasi dan Sinergitas pelaksanakan kegiatan 

pengawasan, baik sesama APIP maupun aparat pengawasan eksternal 

4. Meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kualitas laporan keuangan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dan penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. 

 

 

2.3 Struktur Organisasi 

Adapun Struktur Organisasi Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan dapat 

dilihat pada gambar 2.1 

 

Sumber : Pergub 2022 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 
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2.4 Uraian Tugas Wewenang 

 

2.4.1 Inspektur 

a) Inspektur mempunyai tugas membantu Gubernur membina dan mengawasi 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan 

tugas pembantu oleh perangkat daerah. 

b) Inspektur Daerah Provinsi melaksanakan pengawasan penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

c) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagai pelaksanaan 

tugas dan wewenang Gubernur sebagai Waskil Pemerintah Pusat dalam 

rangka pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

d) Inspektorat Daerah Provinsi dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk dapat memberikan keyakinan yang 

memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi dan efektifitas serta 

memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektifitas manajemen 

resiko dalam mewujudkan tata keola pemerintahan yang bersih dan baik. 

e) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 

(2), Inspektorat Daerah Provinsi mempunyai fungsi : 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pengawasan dan fasilitas 

pengawasan 

2) Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan 

pengawasan lainnya 
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3) Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu sesuai tugas dan 

fungsi yang diberikan oleh Menteri 

4) Penyusunan laporan hasil pengawasan 

 

5) Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi 

 

6) Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi 

 

7) Pelaksanaan administrasi Inspektorat Daerah Provinsi 

 

8) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait tugas 

dan fungsinya 

f) Dalam hal terdapat potensi penyalahgunaan wewenang dan/atau kerugian 

negara/daerah, Inspektorat Daerah Provinsi melaksanakan fungsi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) angka 3 tanpa menunggu penugasan 

dari Gubernur dan/atau Menteri 

g) Dalam hal pelaksanaan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) angka 

 

2 dan angka 3 terdapat indikasi penyalahgunaan wewenang dan/atau 

kerugian keuangan negara/daerah, Inspektur wajib melaporkan kepada 

Menteri 

h) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 

(2), Inspektur mempunyai tugas sebagi berikut : 

1) Penyelenggaraan pembinaan pegawai di lingkungan Inspektorat 

Daerah 

2) Penyelenggaraan arahan, instruksi dan bimbingan dalam 

pelaksanaan tugas 

3) Penyelenggaran penyusunan program 
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4) Penyelenggaraan perumusan kebijakan pengawasan pemerintah 

provinsi 

5) Penyelenggaraan penyusunan dan penyempurnaan standar, norma 

dan kriteria pengawasan 

6) Penyelengaraan kerjasama jaringan pengawasan pemerintah 

provinsi 

7) Penyelenggaraan koordinasi dan fasilitas pengawasan pemerintah 

provinsi 

8) Penyusunan telaahan staf dan memberikan masukan kepada 

Gubernur sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan 

9) Pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas 

pengawasan kepada Gubernur sesuai standar 

10) Pelaksanaan fungsi kedinasan lainnya yang diberikan oleh Gubernur 

terkait dengan bidang tugas dan fungsinya. 

2.4.2 Sekretariat 

Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan pembinaan teknis, memberikan 

pelayanan administrative dan fungsional kepada semua unsur di linkungan 

Inspektorat Daerah. 

a) Sekretariat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

5, mempunyai fungsi : 

1. Pelaksanaan perumusan rencana program dan anggaran, pelaksanaan 

kerjasama pengawasan, akuntabilitas dan informasi public serta 

penyelenggaraan sistem pengendali intern 



17 
 

 

 

 

 

 

2. Pelaksanaaan pengelolaan ver:ifikasi keuangan, pelaksanaan 

perbendaharaan dan urusan akuntansi dan pelaporan keuangan 

3. Pelaksanaaan pelaksanaan perlengkapan pengelolaan 

kerumahtanggaan, dan pengelolaan ketatausahaan, keamanan dalam 

barang milik negara/ daerah serta urusan perpustakaan dan 

dokumentasi; dan 

4. Pelaksanaaan pengelolaan administrasi kepegawaian dan pembinaan 

jabatan fungsional, serta evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara. 

b) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, 

Sekretaris mempunyai uraian tugas : 

1. Menyusun rencana kegiatan pengawasan 

 

2. Menyusun bahan koordinasi dan pengendalian rencana dan program 

kerja pengawasan 

3. Melaksanakan pengelolaan dan dokumentasi laporan hasil pengawasan 

 

4. Menyusun kebijakan pengawasan di lingkungan provinsi 

 

5. Melaksanakan pengkajian, koordinasi dan penyusuna perencanaan 

program/kegiatan dan anggaran 

6. Melaksanakan koordinasi, pelaporan, evaluasi, dan monitoring 

program/kegiatan 

7. Menyusun dan menyempurnakan standar, norma dan kriteria 

pengawasan 

8. Menyusun sistem dan prosedur kerja 
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9. Menyusun dokumen perencanaan, laporan kinerja dan laporan keuangan 

 

10. Mengendalikan administrasi anggaran belanja 

 

11. Melaksanakan pengelolaan dan pembinaan administrasi keuangan 

 

12. Melaksanakan penanganan tindak lanjut hasil pengawasan 

 

13. Melaksanakan pengelolaan dan pembinaan naskah dinas, kearsipan, 

pertelekominikasian dan persandian 

14. Melaksanakan pengadaan, pemeliharaan, penataan, pembinaan, dan 

pengelolaan asset, urusan rumah tangga dan perlengkapan/peralatan 

kantor serta pengaturan keamanan kantor 

15. Menyusun, mendokumentasikan dan mengelola perpustakaan, 

keprotokolan dan hubungan masyarakat 

16. Melakukan pengelolaan dan pembinaan jabatan fungsional 

 

17. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait 

 

18. Menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas 

dan fungsi ke pada pimpinan sesuai standar 

19. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Inspektur 

 

 

 

2.4.3 Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas : 

 

1. Melaksanakan koordinasi penyusunan dokumen arah kebijakan 

pengawasan program kerja pengawasan 

2. Menyusun perencanaan dan koordinasi penugasan pengawasan 
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3. Mengevaluasi dan mengolah Laporan Hasil Pengawasan (LHP) Aparat 

Pengawas Intern Pemerintah (AP[P) dan ekstern pemerintah 

4. Melaksanakan koordinasi penyusunan program/ kegiatan dan anggaran 

 

5. Menyusun dokumen perencanaan strategis dan laporan kinerja 

 

6. Melaksanakan pengumpulan, pcngolahan, penyajian data, dan pemantauan 

pelaksanaan program dan kegiatan serta evaluasi kinerja 

7. Menyusun Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 

8. Melaksanakan koordinasi program/kegiatan pengawasan dan kerjasama 

kegiatan bidang pengawasan 

9. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh lnspektur 

 

2.4.4 Subbagian keuangan 

 

Subbagian Keuangan, mempunyai tugas : 

 

1. Menyusun dokumen KUA PPAS dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

lnspektorat Daerah 

2. Melaksanakan anggaran dan menyiapkan bahan tanggapan atas laporan 

pemeriksaan keuangan lingkup Inspektorat Daerah 

3. Melaksanakan perbendaharaan 

 

4. Melaksanakan pencatatan, verilikasi, akuntansi dan pelaporan keuangan 

 

5. Menyiapkan bahan pcmbayaran gaji, tunjangan daerah, penghasilan 

tambahan Jainnya, usul penunjukan bendaharawan dan membuat daftar gaji, 

tuntutan perbendaharaan dan tuntutan ganti rugi Iingkup Inspektoral Daerah 

6. melaksanakan tugas kedinasan Jainnya yang diberikan oleh lnspektur 
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2.4.5 Subbagian Umum dan Kepegawaian 

 

Subbagian umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas : 

 

1. Menyusun dan menyempurnakan standar, norma dan kriteria dibidang 

ketatausahaan, perlengkapan, organisasi dan umum 

2. Melaksanakan urusan surat menyurat, ekspedisi dan pembinaan kearsipan 

Inspektorat serta melaksanakan administrasi/penatausahaan, penerimaan, 

penggandaan, pendistribusian, surat-surat, naskah dinas lainnya, 

dokumentasi dan arsip 

3. Melaksanakan penyiapan bahan dan pengelolaan urusan rumah tangga dan 

perlengkapan, meliputi urusan keamanan dalam dan pengelolaan barang 

milik negara/ daerah 

2.4.6 Inspektur Pembantu 

 

Inspekt:ur Pembantu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf c, 

melaksanakan tugas pembinaan dan pengawasan fungsional terhadap pengelolaan 

keuangan, kinerja dan urusan pemerintahan daerah(Adi, 2023; Belinda & Lusiana, 

2023; Dwi, 2023; Nisa & Purnama, 2023; Nursya Mulia Robiani & Andri Saputra, 

2023; Prasetiadil & Effendi, 2023; Priyadi, 2023; Putra, 2023). 
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BAB III 

HASIL DAN PENCAPAIAN PKL 

 
3.1 Pelaksanaan Kerja 

 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini yang dilaksanakan di Inspektorat 

Provinsi Sumatera Selatan yang berlangsung sesuai dengan ketentuan atau prosedur 

yang telah ditetapkan ole kedua belah pihak, yaitu Institut Teknologi dan Bisnin 

PalComTech dan Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. 

Dengan melaksanakan magang yaitu di Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan selama magang penulis dibimbing oleh para karyawan dan juga dengan 

kepala atau bendahara Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. 

Penulis melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada Inspektorat 

Provinsi Sumatera Selatan selama kurang lebih satu bulan mulai dari 12 September 

2022 sampai dengan 12 Oktober 2022. Waktu praktik kerja harian dilaksanakan 

sesuai dengan jam kerja yang ada pada Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan, yaitu 

Senin sampai dengan Jum’at mulai pukul 08:00 WIB hingga pukul 16:00. 
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Tabel 3. 1 Kegiatan Harian PKL di Inspektorat Provinsi 

 

Tanggal Jam Kerja Kegiatan 

12 Sep – 16 Sep 

( Minggu pertama ) 

08.00 – 16.00 • Pengenalan diri 
kepada seluruh 
staff kantor 

• Pengenalan 

lingkungan PKL 

• Membantu foto 
copy dan print 

19 Sep – 23 Sep 

( Minggu kedua ) 

08.00 – 16.00 • Menginput surat 

masuk 

• Menginput 
beberapa surat 

26 Sep – 30 Sep 

( Minggu ketiga ) 

08.00 – 16.00 • Menscan surat 

masuk 

• Menginput surat 
masuk 

• Membantu foto 
copy surat masuk 

3 Okt – 7 Okt 

( Minggu keempat ) 

08.00 – 16.00 • Mencatat 

pengeluaran kas 

• Mencatat surat 
masuk 

• Menginput surat 

masuk 

10 Okt – 12 Okt 

( Minggu kelima ) 

08.00 – 16.00 • Mencatat surat 

masuk 

• Menginput 

pengeluaran kas 

Sumber : data diolah 2022 

 

3.1.1. Uraian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

Selama Kurang lebih satu bulan penulis melakukan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan, kegiatan keseharian penulis selama melaukan Praktik Kerja Lapangan 

seperti mengimput surat masuk, mencatat pengeluaran kas, membantu foto copy 

laporan dan menscan beberapa dokumen-dokumen yang terkait dengan 

pengeluaran kas seperti Daftar Pengantar SP2D, Surat Perintah Membayar 
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Langsung (LS), Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak, dan Daftar 

Nominatif Perjalanan Dinas. 

 

 

3.1.2. Pengertian Prosedur 

 

Menurut (Wijaya, D., & Irawan, 2018) “prosedur merupakan suatu urutan- 

urutan pekerjaan-pekerjaan kerana biasanya melibatkan beberapa orang dalam 

suatu bagian atau lebih disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam 

transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi” 

Menurut (mulyadi, 2017) menyatakan “Prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

tulis menulis, menggandakan, menghitung, membandingkan antara data sumber 

dengan data pendukung kedua belah pihak” 

Menurut (Ardiyose, 2018) menyatakan bahwa “Prosedur adalah suatu bagian 

sistem yang merupakan rangkaian tindakan yang menyangkut beberapa orang 

dalam satu atau beberapa bagian yang ditetapkan untuk menjamin agar suatu 

kegiatan usaha atau transaksi dapat terjadi secara berulang-ulang dan dilaksanakan 

seragam” 

Menurut (Rifka R.N, 2017) “prosedur adalah urutan kerja atau kegiatan yang 

terencana untuk menangani pekerjaan yang berulang dengan cara seragam atau 

terpadu” (Adelin, 2015; Annisa, 2020b; Febrianty & Fatmariani, 2018; E. Hartati, 

2014; Ike, 2016; Mahmud; Aprizal, 2023; Natalia & Sriyeni, 2021; Usamah & 

Setiawan, 2022; Widyanto, 2020). 
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3.1.3 Fungsi dan Manfaat Prosedur 

 

Prosedur mempunyai beberapa fungsi dan manfaat, berikut macam macam 

manfaat prosedur(Hutabarat, 2021) : 

a) Memudahkan dalam menentukan Langkah-langkah kegiatan dimasa 

yang akan datang. 

b) Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas 

c) Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus 

dipatuhi oleh seluruh pelaksana 

d) Membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang efektif 

dan efisien. 

3.1.4 Prosedur Pengeluaran Dana Langsung (LS) 

 

Prosedur Pengeluaran Dana Langsung (LS) 

 

a) Keuangan menerima SPJ Ls dan daftar nominative yang ditanda 

tangani oleh PPTK ( Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan) 

b) Verivikator keuangan memverifikasi berkas SPJ LS tersebut 

 

c) Apabila sudah lengkap SPJ LS ke aplikasi Simda 

 

d) Di aplikasi Simda akan menghasilkan SPP (Surat Permintaan 

Pembayaran), dan SPM (Surat Perintah Membayar) yang akan 

dibutuhkan untuk pencairan LS tersebut 

e) SPM tersebut diprint di kertas MCR dan ditanda tangani oleh 

Inspektur 
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f) Keuangan mempersiapkan kelengkapan pencairan LS manual berupa 

Surat Pertanggungjawaban Mutlak yang ditanda tangani oleh 

Inspektur 

g) Surat pengantar ke BPKAD Provinsi Sumsel yang ditanda tangani 

oleh Bendahara pengeluaran, dab Surat Pertanggungjawaban yang 

ditanda tangani oleh Inspektur dan Bendahara 

h) Berkas pencairan LS dibuat 4 rangkap, rangkap 1 dan 2 diserahkan ke 

BPKAD dan rangkap 3 dan 4 diserahkan untuk arsip keuangan 

Dari prosedur tersebut dapat dilihat bagaimana proses prosedur pencairan 

dana LS berupa pembuatan daftar gaji. Prosedur ini dapat dilihat dari flowchart 

sebagai berikut : 
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Flowchart Prosedur Pencairan Dana LS 
 

 
Sumber ; Data diolah, 2022 

Gambar 3. 1 Flowchart Prosedur Pencairan Dana LS 

3.1.5 Dokumen Yang Terkait 

 

Berikut beberapa dokumen yang penulis dapatkan dari hasil dokumentasi 

terkait dengan prosedur Pencairan Dana LS di Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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Sumber : Data Keuangan, 2022 

 

Gambar 3. 2 Surat Perintah Pencairan Dana 

a. Surat Perintah pencairan Dana (SP2D) adalah Dokumen yang digunakan 

sebagai dasar pencairan dana yang diterbitkan oleh Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). 
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Sumber : Data Keuangan, 202 

Gambar 3. 3 Surat Perintah Membayar Langsung 

Sumber : Data Keuangan, 2022 

b. Surat perintah Membayar Langsung adalah Dokumen yang diajukan oleh 

Bendahara pengeluaran untuk permintaan pembayaran langsung kepada 

pihak ketiga atas dasar perjanjian kontrak kerja atau surat perintah kerja 

lainnya dan pembayaran gaji dengan jumlah, penerima, peruntukkan, dan 

waktu pembayaran tertentu yang dokumennya disiapkan oleh PPTK. 
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Sumber : Data Keuangan, 2022 

Gambar 3. 4 Surat Pertanggung Jawaban Mutlak 
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c. Surat Pertanggung Jawaban Mutlak adalah dokumen yang menjelaskan 

penggunaan dari dana-dana yang dikelola oleh Bendahara Pengeluaran 

sebagai bukti pertanggungjawaban atas dana yang digunakan. 

3.2 Kendala yang Dihadapi 

 

Setelah penulis melakukan kegiatan PKL di Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan, penulis menemukan beberapa kendala yang sering dihadapi ketika proses 

pengeluaran kas. Adapun beberapa kendala yang sering dihadapi sebagai berikut : 

1. Terlambatnya memperbaiki SPJ LS yang sudah di verivikasi oleh 

verivikator 

2. Anggaran SPD (Surat Penyediaan Dana ) pada triwulan tidak mencukupi 

sehingga menyebabkan kekurangan dana dalam pencairan tersebut 

terjadinya penghambatan 

3. Keterbatasan waktu dalam menyerahkan SPMLS tersebut ke BPKAD 

provinsi Sumatera Selatan 

 

 

3.3 Cara Mengatasi Kendala 

 

Cara mengatasi kendala dalam prosedur pengeluaran kas, perlu dilakukan 

beberapa hal untuk membantu terlaksananya proses pengeluaran kas dengan baik, 

yaitu : 

1. Mempercepat perbaikan yang sudah di tulis oleh verivikator pada kartu 

ceklist pengajuan SPM LS, ketika masa perbaikannya di percepat maka SPJ 

LS sudah benar-benar di verivikasi oleh verivikator 
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2. Aktifnya PPTK untuk selalu memeriksa kartu kendali yang bisa didapatkan 

di keuangan sebelum melaksanakan kegiatan dikarenakan hal tersebut 

sudah menjadi tanggung jawab PPTK untuk melakukan pengecekkan agar 

tidak terjadi kesalahan di keuangan 



 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Simpulan 

 

Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan dalam mengaplikasikan semua 

ilmu yang telah didapatkan selama proses perkuliahan, tidak hanya itu dengan 

adanya kegiatan ini maka mahasiswa diharapkan mampu mengenal lebih jauh 

kondisi serta gambaran dari lingkungan kerja sebuah instansi atau perusahaan. 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja lapangan di Inspektorat Provinsi Sumatera 

Selatan yang beralamat di JL. Ade Irma Nasution. 

Inspektorat sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintahan (APIP) 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintah di 

daerah. Sesuai perkembangan zaman, Inspektorat selain sebagai pengawas internal 

diharapkan menjadi agen perubahan yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

Organisasi Perangkat Daerah. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan Praktik Kerja Lapangan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dapat memberikan berbagai pengalaman 

dan pengetahuan kepada penulis mengenai dunia kerja yang berkaitan 

dengan ilmu Administrasi perkantoran 
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2. Bidang kerja yang dikerjakan oleh penulis memiliki kesesuaian dengan 

bidang ilmu yang telah didapatkan penulis selama mengikuti perkuliahan 

yaitu mata kuliah Akuntansi 

3. Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), kegiatan tidak selalu 

berjalan lancer sesuai dengan yang diharpkan, ada beberapa kendala yang 

dihadapi oleh penulis sehingga penulis dituntut untuk dapat secara tepat 

mengatasi masalah yang dihadapi 

4. Cara mengatasi kendala-kendala yang penulis hadapi selama melakukan 

praktik adalah dengan menerapkan ilmu yang telah didapat di bangku 

perkuliahan, inisiatif dan berkomunikasi dengan baik dengan para karyawan 

sehingga penulis tidak sungkan untuk bertanya apabila menemui kesulitan, 

sebab dalam mengerjakan suatu pekerjaan diperlukan pemahaman yang 

baik agar pekerjaan tersebut dapat terselesaikan dengan baik dan tidak ada 

kesalahan dalam mengerjakan 

 

 

4.2 Saran 

 

Melalui Laporan Praktik Kerja Lapangan ini, penulis bermaksud untuk 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi peningkatkan 

kualitas untuk perusahan, universitas, maupun mahasiswa: 

a. Semakin banyak menerima mahasiswa Praktik Kerja Lapangan terutama 

yang berasal dari universitas, sehingga semakin meningkatkan kualitas 

perusahan 
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b. Sebaiknya perusahaan membuat sebuah tata letak dan tata ruang kantor 

dengan menyesuaikan kondisi ruangan dan juga peralatan-peralatan yang 

ada. 
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